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Optimalisasi pendayagunaan zakat melalui program beasiswa yang
diselenggarakan oleh BAZNAS Kabupaten Gresik menjadi langkah
strategis dalam meningkatkan kesejahteraan mahasiswa sekaligus
memperluas akses pendidikan bagi mahasiswa berprestasi dari
keluarga kurang mampu. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas program beasiswa dalam menunjang kesejahteraan
penerima manfaat. Metode yang digunakan ialah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan pengelola
program serta mahasiswa penerima beasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program beasiswa memberikan pengaruh positif terhadap kondisi ekonomi
mahasiswa, peningkatan prestasi akademik, serta perkembangan aspek psikologis dan sosial penerima
manfaat. Selain membantu meringankan beban biaya pendidikan, program ini juga mendorong motivasi
belajar mahasiswa yang ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata indeks prestasi kumulatif setelah
menerima bantuan. Namun, pelaksanaan program masih menghadapi sejumlah hambatan, seperti
keterbatasan penghimpunan dana zakat, terbatasnya jumlah penerima manfaat, serta sistem monitoring
dan evaluasi yang belum berjalan optimal. Oleh sebab itu, diperlukan penguatan tata kelola, inovasi digital,
serta kerja sama berbagai pihak agar program beasiswa dapat terlaksana secara lebih efektif, tepat sasaran,
dan berkelanjutan.
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The optimization of zakat distribution through the scholarship program organized by BAZNAS Kabupaten
Gresik has become a strategic effort to improve student welfare while expanding access to education for
outstanding students from underprivileged families. This study aims to analyze the effectiveness of the
scholarship program in supporting the welfare of its beneficiaries. The research employed a descriptive
qualitative approach with data collected through interviews, observations, and documentation involving
program administrators and scholarship recipients. The findings reveal that the scholarship program has
contributed positively to students’ financial conditions, academic achievement, and psychosocial
development. In addition to easing educational expenses, the program has also enhanced students’
learning motivation, as reflected in the increase of their average grade point achievement after receiving
the scholarship. Nevertheless, several challenges remain, including limited zakat fundraising, restricted
beneficiary coverage, and monitoring systems that have not yet operated optimally. Therefore, stronger
program management, digital innovation, and collaboration among stakeholders are necessary to ensure
that the scholarship program can be implemented more effectively, sustainably, and in accordance with
its intended objectives.
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Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu instrumen keuangan sosial Islam yang memiliki dimensi
redistribusi kekayaan paling fundamental. Sebagai rukun Islam ketiga, (Nurullaily &
Igbal, 2024; Widiastuti et al., 2021) zakat berperan strategis dalam mengurangi
kesenjangan sosial dan mengentaskan kemiskinan secara struktural. Potensi zakat di
Indonesia diperkirakan mencapai lebih dari Rp 327 triliun per tahun, namun realisasi
penghimpunannya baru mencapai sekitar 3,5% dari angka tersebut (BAZNAS, 2024).
Kesenjangan antara potensi dan realisasi ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi
lembaga amil zakat untuk terus berinovasi dalam pengelolaan dan penyaluran dana
zakat (Faizah, 2022; Muhafidin, 2023). Pendidikan tinggi menjadi salah satu sektor yang
paling membutuhkan dukungan pembiayaan berbasis zakat (Nurullaily & Igbal, 2024).
menunjukkan bahwa optimalisasi distribusi zakat untuk pendidikan melalui lembaga
pengelola zakat yang terstruktur terbukti meningkatkan akses dan kualitas pendidikan
bagi mustahiq. Bagi mahasiswa dari keluarga tidak mampu, biaya pendidikan yang terus
meningkat seringkali memaksa mereka untuk putus kuliah atau bekerja paruh waktu
berlebihan yang berdampak negatif terhadap prestasi akademik (Huda et al., 2021;
Widiastuti et al., 2021). Dalam konteks ini, zakat dapat difungsikan sebagai instrumen
pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan dan transformatif.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga pemerintah non-struktural
yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, berperan sentral
dalam pengoptimalan pengelolaan zakat secara nasional (PUSKAS BAZNAS 2025). Di
tingkat daerah, BAZNAS Kabupaten Gresik telah mengembangkan program beasiswa
Gresik Cerdas sebagai wujud nyata penyaluran zakat di bidang pendidikan (Muarif, 2022;
Musta’anah et al., 2023) menegaskan bahwa pengelolaan zakat berbasis digital dan
transparan oleh BAZNAS di kabupaten/kota mampu meningkatkan kepercayaan
muzakki  sekaligus ~ memperluas  jangkauan penerima manfaat secara
signifikan.Kabupaten Gresik sebagai kawasan industri strategis di Jawa Timur memiliki
potensi zakat yang besar namun belum sepenuhnya teroptimalkan (Normasyhuri et al.,
2022; Santoso et al., 2024). menunjukkan bahwa efektivitas program zakat produktif
BAZNAS sangat dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan, komitmen pemerintah
daerah, dan partisipasi aktif sektor swasta sebagai muzakki korporat. Program beasiswa
BAZNAS Gresik hadir sebagai solusi kongkret atas kesenjangan akses pendidikan tinggi
di wilayah tersebut, sekaligus sebagai model implementasi zakat yang berorientasi pada
kesejahteraan jangka panjang (Muarif, 2022; Normasyhuri et al., 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus..
Adapun lokasi penelitian dilakukan di kantor BAZNAS Kabupaten Gresik. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara yang dilakukan langsung pada pihak penyeleksi
dan pengelola program beasiswa BAZNAS Kabupaten Gresik, meliputi ketua bidang
pendistribusian, tim verifikasi calon penerima dan staf administrasi program Gresik
Cerdas. Wawancara dilaksanakan menggunakan panduan semi-terstruktur agar
informan dapat mengembangkan jawaban secara bebas sesuai pengalaman mereka
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dalam mengelola dan menyeleksi penerima beasiswa, kemudian data dianalisis secara
tematik dan keabsahannya dijamin melalui triangulasi sumber antar informan.

Pembahasan

Program beasiswa BAZNAS Kabupaten Gresik melalui program Gresik Cerdas
menunjukkan bahwa zakat tidak hanya diposisikan sebagai bantuan konsumtif,
melainkan sebagai instrumen pemberdayaan pendidikan yang memiliki dampak jangka
panjang terhadap kesejahteraan mahasiswa. Program ini memberikan bantuan biaya
pendidikan, uang saku dan pembinaan spiritual serta sosial kepada mahasiswa penerima
manfaat. Dalam praktiknya, penyaluran beasiswa dilakukan melalui proses seleksi
administratif, survei lapangan, hingga wawancara untuk memastikan bahwa penerima
benar-benar berasal dari keluarga kurang mampu, namun memiliki motivasi akademik
yang baik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola distribusi meningkatkan
efektivitas zakat karena penyaluran lebih tepat sasaran dan mampu menjawab
kebutuhan riil mahasiswa. (Fajri et al., 2025) menyatakan bahwa zakat pendidikan dapat
menjadi instrumen pembangunan sumber daya manusia apabila dikelola secara
profesional dan berkelanjutan. Selain itu, penguatan tata kelola zakat pendidikan juga
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.

Dampak program beasiswa tidak hanya dirasakan dalam aspek finansial, tetapi juga
pada aspek akademik dan psikologis mahasiswa penerima. Sebagian besar informan
menyatakan bahwa bantuan biaya pendidikan membantu mereka lebih fokus dalam
menyelesaikan studi tanpa harus bekerja secara berlebihan di luar kampus. Kondisi
tersebut berdampak pada peningkatan indeks prestasi akademik dan partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan organisasi maupun pengembangan diri. Beberapa
mahasiswa juga mengaku memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi karena merasa
memperoleh dukungan moral dari lembaga zakat. Temuan ini memperkuat penelitian
(Shibgotulloh & Septian, 2025; Haldi & Saleh, 2024) yang menjelaskan bahwa program
zakat pendidikan mampu menciptakan keberlanjutan pendidikan dan meningkatkan
kualitas hidup mustahiq secara sosial maupun akademik.

Pengelolaan zakat pendidikan pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada
penyaluran bantuan semata, tetapi juga diarahkan pada pembentukan ekosistem
pemberdayaan yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, mahasiswa penerima beasiswa
diposisikan sebagai bagian dari sumber daya manusia yang memiliki potensi untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat pada masa mendatang.
Oleh karena itu, program beasiswa berbasis zakat perlu dikembangkan tidak hanya
dalam bentuk bantuan finansial jangka pendek, tetapi juga melalui penguatan kapasitas
intelektual, keterampilan sosial, serta kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap
perkembangan ekonomi dan teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh Guntur Wardana
Kusuma bersama Kurniawati Meylianingrum menjelaskan bahwa penguatan kualitas
sumber daya manusia berbasis ekonomi syariah membutuhkan dukungan kelembagaan
yang inovatif dan berorientasi pada keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat
(Wardana et al., 2022) Selain itu, Eka Wahyu Hestya Budianto menegaskan bahwa
efektivitas pengelolaan lembaga ekonomi syariah sangat dipengaruhi oleh kemampuan
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institusi dalam membangun sistem tata kelola yang adaptif terhadap perubahan sosial
serta perkembangan teknologi digital (Budianto, 2023)

Dalam perspektif pembangunan ekonomi Islam, pendidikan memiliki posisi yang
sangat strategis karena menjadi salah satu instrumen utama dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan yang berkualitas memungkinkan seseorang
memperoleh kesempatan kerja yang lebih baik, meningkatkan taraf hidup, serta
memperluas kemampuan individu dalam berkontribusi terhadap pembangunan
masyarakat. Oleh sebab itu, pemanfaatan zakat untuk sektor pendidikan dapat
dipandang sebagai bentuk investasi sosial jangka panjang yang memiliki dampak luas
terhadap pengurangan kemiskinan dan kesenjangan sosial. Program beasiswa yang
dijalankan oleh lembaga zakat pada dasarnya tidak hanya membantu mahasiswa
menyelesaikan studi, tetapi juga berperan dalam menciptakan transformasi sosial
melalui peningkatan kapasitas intelektual generasi muda. Dalam hal ini, zakat berfungsi
sebagai instrumen distribusi kesejahteraan yang tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi
juga produktif dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. Penelitian (Azkya &
Budianto, 2024) menunjukkan bahwa pengelolaan dana sosial Islam yang dilakukan
secara profesional mampu meningkatkan efektivitas pemberdayaan ekonomi
masyarakat serta memperkuat kesejahteraan sosial secara berkelanjutan.

Selain itu, keberhasilan program zakat pendidikan juga dipengaruhi kualitas tata
kelola lembaga pengelola zakat. Tata kelola yang baik mencerminkan adanya
transparansi, akuntabilitas, profesionalisme dan efektivitas pada proses penghimpunan
dan penyaluran dana zakat. Dalam praktiknya, kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga zakat sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam menunjukkan
dampak nyata dari program yang dijalankan. Lembaga zakat perlu membangun sistem
manajemen yang mampu memastikan bantuan pendidikan benar-benar disalurkan
kepada mahasiswa yang membutuhkan dan digunakan sesuai tujuan program.
Penguatan tata kelola diperlukan agar lembaga mampu menjaga keberlanjutan program
di tengah meningkatnya kebutuhan bantuan pendidikan setiap tahun. Penguatan sistem
manajemen dan tata kelola kelembagaan menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas lembaga ekonomi syariah, khususnya dalam pengelolaan program
pemberdayaan masyarakat berbasis dana sosial Islam (Azkya & Budianto, 2024)

Integrasi antara program beasiswa dengan pembinaan kewirausahaan syariah juga
menjadi aspek penting dalam memperkuat keberhasilan program zakat pendidikan.
Mahasiswa penerima beasiswa memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai
agen pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui peningkatan kompetensi
kewirausahaan berbasis syariah. Program pelatihan kewirausahaan, literasi keuangan
syariah, hingga pengembangan usaha mikro bisa menjadi bagian strategi pemberdayaan
yang lebih komprehensif. Dengan adanya pembinaan tersebut, mahasiswa tidak hanya
diposisikan sebagai penerima bantuan pasif, tetapi juga didorong untuk memiliki
kemampuan membangun kemandirian ekonomi secara bertahap. Pengembangan
kapasitas kewirausahaan berbasis syariah memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kesejahteraan sosial dan kemandirian ekonomi generasi muda (Meylianingrum &
Wardana, 2022) Literasi ekonomi syariah menjadi faktor penting dalam memperkuat
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efektivitas program pemberdayaan masyarakat berbasis dana sosial Islam (Azkya &
Budianto, 2024).

Pengembangan kewirausahaan syariah dalam program beasiswa juga dapat
memberikan dampak positif terhadap kesiapan mahasiswa menghadapi persaingan
dunia kerja. Kondisi ekonomi yang terus berkembang menuntut mahasiswa untuk
memiliki keterampilan tambahan di luar kemampuan akademik. Dalam hal ini, pelatihan
kewirausahaan dapat membantu mahasiswa memahami manajemen usaha, strategi
pemasaran, pengelolaan keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam
pengembangan bisnis. Mahasiswa yang memiliki keterampilan kewirausahaan
cenderung lebih siap menghadapi tantangan ekonomi dan memiliki peluang lebih besar
untuk menciptakan lapangan pekerjaan secara mandiri. Dengan demikian, program
beasiswa berbasis zakat tidak hanya membantu mahasiswa menyelesaikan pendidikan
formal, tetapi juga mempersiapkan mereka menjadi individu yang produktif dan mampu
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pendekatan pemberdayaan
seperti ini sejalan dengan tujuan zakat dalam ekonomi Islam, yaitu menciptakan
keseimbangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan umat secara menyeluruh
(Meylianingrum & Wardana, 2022)

Di samping aspek pemberdayaan ekonomi, penguatan karakter mahasiswa penerima
beasiswa juga menjadi unsur penting dalam mendukung keberhasilan program zakat
pendidikan. Pembinaan spiritual dan sosial yang dilakukan oleh lembaga zakat berperan
dalam membentuk kesadaran mahasiswa mengenai nilai tanggung jawab, kepedulian
sosial, dan etika dalam kehidupan akademik maupun bermasyarakat. Mahasiswa
penerima bantuan pendidikan dari dana zakat pada dasarnya memiliki tanggung jawab
moral untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat setelah menyelesaikan
pendidikan mereka. Oleh karena itu, pembentukan karakter melalui kegiatan mentoring,
kajian keislaman, serta aktivitas sosial menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
program beasiswa berbasis zakat. Penelitian Eka Wahyu Hestya Budianto menegaskan
bahwa keberhasilan lembaga ekonomi syariah tidak hanya diukur dari aspek finansial,
tetapi juga dari kemampuan lembaga dalam menciptakan dampak sosial yang
berorientasi pada nilai-nilai keislaman dan kesejahteraan masyarakat secara luas
(Budianto, 2023) Hal serupa juga dijelaskan oleh Guntur Wardana Kusuma bahwa
program pemberdayaan berbasis syariah memerlukan pendekatan yang holistik,
mencakup penguatan aspek ekonomi, sosial, dan spiritual masyarakat penerima
manfaat (Wardana et al., 2022)

Selain pembinaan spiritual, penguatan karakter juga dapat dilakukan melalui kegiatan
pengabdian masyarakat yang melibatkan mahasiswa penerima beasiswa. Kegiatan
tersebut dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk memahami kondisi sosial
masyarakat sekaligus menumbuhkan rasa empati dan kepedulian terhadap lingkungan
sekitar. Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan sosial cenderung memiliki kemampuan
komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
program beasiswa zakat tidak hanya berfokus pada peningkatan prestasi akademik,
tetapi juga pada pembentukan kualitas kepribadian mahasiswa secara menyeluruh.
Dengan demikian, program beasiswa berbasis zakat memiliki peran strategis dalam
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menciptakan generasi muda yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas moral dan tanggung jawab sosial yang tinggi (Budianto, 2023)

Optimalisasi Pengelolaan Program Beasiswa

Optimalisasi program beasiswa BAZNAS Kabupaten Gresik dilakukan melalui
beberapa strategi, seperti peningkatan transparansi penyaluran, digitalisasi pelayanan,
dan penguatan monitoring penerima manfaat. Transparansi dilakukan dengan publikasi
laporan penghimpunan dan penyaluran zakat secara berkala melalui media sosial
maupun laporan tahunan lembaga. Sementara itu, digitalisasi pelayanan diwujudkan
melalui pendaftaran beasiswa secara daring sehingga mempermudah akses mahasiswa
dalam mengajukan bantuan pendidikan. Langkah ini dianggap mampu meningkatkan
efisiensi administrasi dan memperluas jangkauan penerima manfaat. Menurut
Musta’anah et al., (2023) Digitalisasi layanan zakat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas distribusi dana dan akuntabilitas lembaga pengelola zakat.

Dalam aspek monitoring, BAZNAS Kabupaten Gresik menerapkan evaluasi berkala
terhadap perkembangan akademik mahasiswa penerima beasiswa. Mahasiswa
diwajibkan melaporkan indeks prestasi setiap semester dan mengikuti kegiatan
pembinaan yang diselenggarakan oleh lembaga. Sistem tersebut membantu BAZNAS
memantau keberhasilan program sekaligus memastikan bahwa dana zakat digunakan
secara produktif. Namun demikian, Penelitian terkait pengelolaan zakat produktif pada
BAZNAS menunjukkan bahwa pelaksanaan program masih menemui beberapa
hambatan, di antaranya keterbatasan kualitas sumber daya manusia, kurang optimalnya
sistem pengawasan, serta proses evaluasi terhadap penerima manfaat yang belum
berjalan secara maksimal. Dengan demikian, kegiatan monitoring dan evaluasi yang
dilakukan secara rutin menjadi langkah penting untuk meningkatkan efektivitas dan
ketepatan sasaran dalam penyaluran dana zakat (Maharani et al., 2024)

Dampak Program terhadap Kesejahteraan Mahasiswa

Program beasiswa BAZNAS Kabupaten Gresik memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan mahasiswa dalam berbagai aspek. Dari sisi ekonomi, bantuan pendidikan
mampu mengurangi beban biaya kuliah, biaya transportasi, dan kebutuhan akademik
lainnya. Mahasiswa penerima manfaat dapat mengalokasikan pengeluaran secara lebih
stabil sehingga risiko putus kuliah akibat keterbatasan ekonomi menjadi lebih kecil.
Selain itu, adanya dukungan biaya pendidikan membantu keluarga penerima manfaat
dalam mempertahankan kondisi ekonomi rumah tangga. Temuan ini mendukung
penelitian Widiastuti et al., (2021); Nurullaily & Igbal, (2024) yang menyimpulkan bahwa
zakat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
mustahiq dan keberlanjutan pendidikan tinggi.

Pada aspek sosial dan psikologis, mahasiswa penerima beasiswa merasa lebih percaya
diri dan memiliki semangat dalam meningkatkan kualitas diri. Pembinaan yang diberikan
BAZNAS tidak hanya berorientasi pada akademik, tetapi juga pembentukan karakter
religius dan kepedulian sosial. Mahasiswa didorong untuk aktif dalam kegiatan sosial,
dakwah, dan pengabdian masyarakat sebagai bentuk implementasi nilai-nilai zakat
dalam kehidupan sehari-hari. Program beasiswa tidak hanya menghasilkan peningkatan
kesejahteraan individu, tetapi juga membentuk agen perubahan sosial di lingkungan
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masyarakat. Penelitian Hartati et al., (2025) menunjukkan bahwa program
pendampingan dalam beasiswa BAZNAS berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan personal dan kesiapan sosial mahasiswa penerima bantuan.

Tantangan dan Upaya Pengembangan Program

Meskipun program beasiswa telah memberikan dampak positif, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi BAZNAS Kabupaten Gresik dalam pelaksanaannya. Tantangan
utama terletak pada penghimpunan dana zakat yang belum optimal dibandingkan
dengan potensi zakat daerah. Rendahnya literasi zakat masyarakat serta belum
maksimalnya partisipasi sektor industri menjadi hambatan dalam peningkatan dana
penghimpunan. Padahal, Kabupaten Gresik sebagai kawasan industri memiliki potensi
besar dalam penghimpunan zakat perusahaan dan zakat profesi. Hartati et al., (2025)
mengungkapkan bahwa peningkatan penghimpunan zakat sangat dipengaruhi oleh
kepercayaan publik, transparansi lembaga, dan dukungan sektor korporasi.Selain itu,
keterbatasan kuota penerima beasiswa menyebabkan belum seluruh mahasiswa yang
membutuhkan dapat memperoleh bantuan pendidikan. Hal tersebut menunjukkan
perlunya sinergi antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan sektor swasta untuk
memperluas cakupan program. Dengan kolaborasi yang lebih luas, program beasiswa
dapat berkembang menjadi instrumen pemberdayaan pendidikan yang berkelanjutan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Santoso et al., 2024) yang menekankan
pentingnya pembangunan ekosistem filantropi pendidikan berbasis zakat secara
kolaboratif.

Kesimpulan dan Saran

Program beasiswa BAZNAS Kabupaten Gresik melalui program Gresik Cerdas terbukti
menjadi salah satu bentuk optimalisasi zakat yang berorientasi pada peningkatan
kesejahteraan mahasiswa. Program ini tidak hanya membantu mahasiswa dalam
memenuhi kebutuhan biaya pendidikan, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap perkembangan akademik, psikologis, dan sosial penerima manfaat.
Pengelolaan program yang dilakukan melalui seleksi ketat, pembinaan, serta monitoring
akademik menunjukkan bahwa zakat dapat dikelola secara produktif dan berkelanjutan
dalam bidang pendidikan tinggi.Optimalisasi program beasiswa masih menghadapi
beberapa tantangan, terutama dalam aspek penghimpunan dana, keterbatasan sumber
daya manusia, dan sistem monitoring yang belum sepenuhnya terintegrasi secara
digital. Oleh karena itu, diperlukan penguatan tata kelola kelembagaan, digitalisasi
layanan zakat, serta peningkatan kolaborasi dengan pemerintah daerah, perguruan
tinggi, dan sektor swasta agar program dapat menjangkau lebih banyak mahasiswa.
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan zakat
pendidikan di Indonesia serta penguatan peran lembaga zakat sebagai instrumen
pemberdayaan sumber daya manusia dan pengentasan kemiskinan berbasis
pendidikan.
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